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A. Bimbingan dan Penyuluhan
1. Pengertian Bimbingan dan Penyuluhan

Berbagai batasan tentang bimbingan dapat ditemianmd®uku-
buku kepustakaan. Aneka macam batasan ini disebatik perbedaan
filsafat yang mendasari penulisan buku itu. Senqmgda perbedaan itu
terjadi karena para penulis buku itu tidak samatopenekanannya pada
aspek kemanusiaan tertentu yang menjadi pusat t@erhpembahasan
mereka masing-masirfgDemikian pula dengan pengertian penyuluhan
terdapat beragam pendapat.

Secara etimologis, istilah penyuluhan berasal @ahasa latin
yaitu “consiliuni yang berarti “dengan” atau “bersama” yang diraaigk
dengan “menerima” atau “memahami”. Sedangkan ddlahasa Anglo-
Saxon, istilah penyuluhan berasal dariselfari yang berarti
“menyerahkan” atau “menyampaikah”.

Dahulu istilah counseling diindonesiakan menjadpenyuluhan.
Akan tetapi, karena istilah penyuluhan banyak dagam di bidang lain,
semisal dalam penyuluhan pertanian dan penyulublratga berencana
yang sama sekali berbeda isinya dengan yang dirdal@inselingmaka
agar tidak menimbulkan salah paham, istdabnselingtersebut langsung
diserap saja menjadounseling’

Dalam hubungan ini ada yang kurang sependapat jika
“counseling hanya diterjemahkan dengan “penyuluhan”. Kata

“counseling meliputi perembugan, pemberian nasihat, penyuluha

! Juhana WijayaPsikologi Bimbingan(Bandung: PT Eresco, 1988), him. 88.

2 Prayitno dan Erman AmtDasar-Dasar Bimbingan dan Konselin@lakarta: PT
Rineka Cipta, 2004), him. 99.

® Thohari Musnamar, (edspasar-Dasar Konseptual Bimbingan Bimbingan dan
Konseling Islami(Yogyakarta: Ull Press, 1992), him. 3
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penerangan (informasi). Sedang kata penyuluhan ih(lebempit)
pengertiannya penerangan atau penyelidikan, pengmt Kata
penyuluhan memberi kesan hanya satu pihak yanfyakti orang yang
memberi penerangan séja.

Bimbingan dan penyuluhan di lingkungan lembaga iokkah,
dan lingkungan masyarakat Indonesia pada umumeyaalsn dirasakan
kehadirannya, sebagai kebutuhan dalam usaha pemb®ntuan kepada
seseorang yang mengalami problema kehidupan pribeditama yang
berkaitan dengan aspek mental spiritual dan psj®loProblema
kehidupan mental spiritual tersebut timbul karerdanga gangguan
psikologis dari pengaruh faktor internal dan eksier atau faktor
kemampuan individual, dan faktor lingkungan sekitar

Secara terminologis, bimbingan itu sendiri adaladmiperian
bantuan kepada seseorang atau kepada sekelompakdaiam membuat
pilihan-pilihan secara bijaksana dan dalam mengadgenyesuaian diri
terhadap tuntutan-tuntutan hidup. Bantuan itu Eargisikologi dan tidak
berupa pertolongan finansial, medis dan sebagaibgmgan adanya
bantuan ini seseorang akhirnya dapat mengatasirsendsalah yang
dihadapinya yang kelak kemudian menjadi tujuan bigdn. Jadi yang
memberikan bantuan menganggap orang lain mampu mhenulirinya
sendiri, meskipun kemampuan itu mungkin harus digdan
dikembangkan melalui bimbing&n.Adapun rumusan lainnya dapat
dikemukakan sebagai berikut:

Menurut Bimo Walgito, “Bimbingan adalah bantuan uata
pertolongan yang diberikan kepada individu atauusgiulan individu

dalam menghadapi atau mengatasi kesulitan-kesulitkhn dalam

* Abu Ahmadi dan Ahmad RoharBimbingan dan Konselindi Sekolah, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1991), him. 21.

> M. Arifin, Pokok-Pokok Pikiran tentang Bimbingan dan Penyulu#gama (di
Sekolah dan Luar Sekolal{yakarta: Bulan Bintang, 1978), him. 4.

® W.S., Winkel Bimbingan dan Konseling Di Sekolah Menengébakarta: PT
Grasindo, 1990), him. 17.
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kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individ dapat mencapai
kesejahteraan hidupnya”.Sementara menurut Dewa Ketut Sukardi,
bimbingan adalah pemberian bantuan oleh seseorgpadl orang lain
dalam menentukan pilihan, penyesuaian dan pemecahasalah.
Bimbingan bertujuan membantu seseorang agar bemtarkbmampuan
bertanggung jawab atas dirinYa.

Dalam konteks ini M. Arifin mengatakan, pengertiharfiyyah
“bimbingan” adalah “menunjukkan, memberi jalan,uataenuntun” orang
lain ke arah tujuan yang bermanfaat bagi hidupmyaas$a kini, dan masa
mendatang. Istilah “bimbingan” merupakan terjemalan kata bahasa
inggris guidanceyang berasal dari kata kerféeo guide” yang berarti
“menunjukkan”®

Priyatho dan Ermananti memaparkan bahwa rumusatanggn
bimbingan formal telah diusahakan orang setidalggyak awal abad ke-
20, sejak dimulainya bimbingan yang diprakarsah dfeank Parson pada
tahun 1908. Sejak itu, rumusan demi rumusan tenthimgbingan
bermunculan sesuai dengan perkembangan pelayamahingan itu
sendiri sebagai suatu pekerjaan khas yang ditegare peminat dan
ahlinya. Dalam kaitan ini Priyatno dan Ermananbagg@imana mengutip
pendapat Crow & Crow, 1960, bimbingan adalah baniteang diberikan
oleh seseorang, laki-laki atau perempuan, yang hkedkepribadian yang
memadai dan terlatih dengan baik kepada individiividu setiap usia
untuk  membantunya mengatur  kegiatan  hidupnya  sendir
mengembangkan pandangan hidupnya sendiri, membpatusan sendiri

dan menanggung bebannya sendiri.

" Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolg¥pgyakarta: Andi Offset,
1989), him. 4.

8 Dewa Ketut SukardiBimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolgbakarta:
Usaha Nasional, 1983), him. 65.

® M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Aga®ea 5,
(Jakarta: PT.Golden Trayon Press, 1994), him. 1.

19 priyatno dan Erman Antip.cit., him. 93-94.
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Dengan memperhatikan rumusan-rumusan di atas, rdakat
disimpulkan bahwa bimbingan adalah merupakan peaabdoantuan
yang diberikan kepada individu guna mengatasi lggib&esukaran di
dalam kehidupannya, agar individu itu dapat menc&esejahteraan
hidupnya.

Adapun Penyuluhan diartikan sebagai proses penmbéaatuan
yang dilakukan melalui wawancara penyuluhan oleiasgy ahli (disebut
konseloj kepada individu yang sedang mengalami sesuatualaias
(disebutklien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang apihad
klien'*

Menurut Andi Mappiare AT, counseling kadang disebut
penyuluhan karena keduanya merupakan bentuk bani@manerupakan
suatu proses pelayanan yang melibatkan kemampuzesigmal pada
pemberi layanan. la sekurang-kurangnya melibatkala prang kedua,
penerima layanan, yaitu orang yang sebelumnya metsmipun nyata-
nyata tidak dapat berbuat banyak dan setelah mahdm@mnan menjadi
dapat melakukan sesudtu.

Mengenai kedudukan dan hubungan antara bimbingam da
penyuluhan terdapat banyak pandangan, salah satomgmandang
penyuluhan sebagai teknik bimbingan, sebagaimakemiikakan oleh
Arthur J. Jones yang dikutip oleh Abu Ahmadi damrsd Rohani, bahwa
penyuluhan sebagai salah satu teknik dari bimbingahingga dengan
pandangan ini maka pengertian bimbingan adalahh ldbas bila
dibandingkan dengan penyuluhan, penyuluhan merunpdlegian dari
bimbingan®®* Dengan kata lainpenyuluhanberada di dalam bimbingan.
Pendapat lain menyatakan: bimbingan terutama mekarsaliri pada
pencegahan munculnya masalah, sementara penyutigusatkan diri

pada pencegahan masalah yang dihadapi individanbDakngertian lain,

1 Ipid., him. 105.

12 Andi Mappiare Pengantar Konseling dan Psikoterapiakarta: PT Raja Gravindo
Persada, 1996), him. 1.

13 Abu Ahmadi dan Ahmad Rohamp.cit., him. 28.
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bimbingan sifat atau fungsinya preventif, semenkarseling kuratif atau

korektif. Dengan demikian bimbingan dan penyulubarhadapan dengan
obyek garapan yang sama, yaitu problem atau masBktibedaannya
terletak pada titik berat perhatian dan perlakuarhadap masalah
tersebut. Bimbingan titik beratnya pada pencegapanyuluhan menitik

beratkan pemecahan masalah. Perbedaan selanjutmsalah yang
dihadapi atau digarap bimbingan merupakan masakaig yringan,

sementara yang digarap penyuluhan yang relatit.bera

Melihat uraian di atas maka penulis cenderung padaapat yang
mengatakan bahwa penyuluhan sebagai teknik bimbjndgengan kata
lain, penyuluhan berada di dalam bimbingan.

Dalam tulisan ini, bimbingan dan penyuluhan yangndiksud
adalah yang Islam, maka ada baiknya kata Islanridiot lebih dahulu.
Menurut etimologi, Islam berasal dari bahasa Atatambil dari asal kata
salima yang berarti selamat sentosa. Dari asal kata iibentlk kata
aslamayang artinya memeliharakan dalam keadaan selam#isse dan
berarti juga menyerahkan diri, tunduk, patuh da. tdataaslamaitulah
menjadi pokok kata Islam mengandung segala arf] yarkandung dalam
arti pokoknya, sebab itu orang yang melakualamaatau masuk Islam
dinamakanmuslim®® Secara terminologi sebagaimana dirumuskan oleh
Harun Nasution, Islam adalah agama yang ajaraarajsia diwahyukan
Tuhan kepada masyarakat manusia melalui Nabi MulsamiBAW
sebagai Rasuf

Bertitik tolak dari uraian di atas, maka yang dikswd bimbingan
Islam adalah proses pemberian bantuan terhadapidodagar mampu
hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allhingga dapat

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akfsadang penyuluhan

% Thohari Musnamamp.cit., him. 3-4.

!5 Nasruddin Razalfienul Islam Cet. IX, (Bandung: al-Ma’arif, 1986), him. 56.

¥ Harun Nasution,Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknyagjilid 1, (Jakarta:
Universitas Indonesia (Ul. Pres), 1985), him. 24
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Islam adalah proses pemberian bantuan terhadagdadagar menyadari
kembali akan eksistensinya sebagai makhluk Allatgyseharusnya hidup
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah seaimggpat mencapai
kebahagiaan di dunia dan di akhitat.

. Ruang Lingkup Program dan Metode Bimbingan dan Penyluhan

Dalam melaksanakan program bimbingan di sekolalulpar
kiranya diperhatikan batas-batas sampai di manaukgkinan kegiatan
bimbingan itu boleh dilakukan. Maka dari itu bataang lingkup program
bimbingan di sekolah, di antaranya adalah sebasy#iui:

a. Bimbingan dilakukan untuk melayani semua mubidngan kata lain
bahwa program bimbingan yang telah disusun darkgsditeakan di
sekolah bukanlah semata-mata melayani murid-muaidyysalah-suai
(maladjustedl tetapi diperuntukkan untuk semua murid tanpa ada
kecualinya di sekolah bersangkutan. Mungkin dal&mapganannya
memprioritaskan pemecahan masalah berdasarkarri&kriertentu
(masalah yang perlu penanganan yang mendesakngelan perlu),
berdasarkan kemampuan, situasi dan kondisi dariolaek
bersangkutan.

b. Bimbingan dilaksanakan untuk membantu murid rdal@embuat
rencana dan mengambil keputusan-keputusan seRidiriini berarti
bahwa program bimbingan yang baik bukanlah menkaijol
pemberian nasihat kepada murid dan juga bukanlahyoderkan
sedemikian rupa rencana yang matang kepada metagi tebih jauh
dari itu adalah membantu murid untuk memahami damitiki
kemampuan untuk membuat rencana dan mengambil ussgput
sendiri.

c. Bimbingan dilakukan dengan melibatkan guru garsonil lainnya
dalam memberikan bantuan kepada murid. Hal ini rbekmhwa

dengan melibatkan guru dan star sekolah lain dafamegram

Y Thohari Musnamanp.cit.,him. 5.
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bimbingan di sekolah adalah untuk memupuk bentujagama yang
baik. Kerjasama yang baik dengan guru dan starlaekiainnya
secara langsung akan memperlancar tugas-tugas mpémgi di

sekolah pada khususnya, dan program pendidikanlasekpada
umumnya. Bentuk kerjasama pembimbing dengan gum staf
sekolah lainnya bukanlah bermaksud mengambil apgast dari guru
bidang studi, wali kelas dan petugas administraseklolah misalnya:
mengisi jam kosong karena guru bidang studi benigala hadir,
mengawasi murid-murid dalam tes formatif, mengabseurid,

menghukum murid-murid yang membolos, dan meningkatkisiplin

murid, mengurus kenaikan pangkat pegawai dan gamsdbagainya.

d. Bimbingan dilakukan dalam batas-batas kemampueng dimiliki
oleh staf pembimbing (penyuluh, guru, staf admiastbimbingan).
Ini berarti bahwa bimbingan tidaklah melakukan syskerjaan yang
menuntut keahlian di luar keahlian yang dimilikinytan tidak juga
menangani masalah-masalah gangguan atau penyinmpanga
kepribadian yang merupakan tugas dari ahli-ahlkgegi Klinis,
psikoterapis, dokter dan sebagainya. Dalam menghackasalah
seperti di atas tugas dari pembimbing sekolah untekeferaal atau
merujuk kepada ahli yang berwenang untuk itu.

e. Program bimbingan di sekolah berpusat dalamgrdegkup pada
pencegahan kesulitan siswa, dalam rangka situaspazses belajar-
mengajar di sekolah, yang dilaksanakan atas dasaepkkatan
bersama antara penyuluh dan klien (sistfa).

Dalam konteksnya dengan metode bimbingan dan pemgu)
bahwa dalam pengertian harfiyyahetodeadalah jalan yang harus dilalui
untuk mencapai suatu tujuan, karena kattodeberasal dari meta yang

berarti melalui damodosberarti jalant’ Metode lazim diartikan sebagai

¥Dewa Ketut SukardiBimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolgbakarta:
Usaha Nasional, 1983), him. 7-8.

19 M. Arifin, op.cit.,hlm. 43.
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jarak untuk mendekati masalah sehingga diperolsh yeng memuaskan,
sementara teknik merupakan penerapan metode terdalaum praktek.
Dalam pembicaraan ini kita akan melihat bimbingam genyuluhan
sebagai proses komunikasi. Oleh karenanya, bedestikit dari bahasan-
bahasan dalam berbagai buku tentang bimbingan elayuluhan, metode
bimbingan dan penyuluhan Islam ini akan diklasdikan berdasarkan
segi komunikasi tersebut.

Metode bimbingan dan penyuluhan Islam berbeda hattgnhgan
metode dakwah. Sebagai kita ketahui metode dakwellpumi : metode
ceramah, metode tanya jawab, metode debat, metexdakapan antar
pribadi, metode demonstrasi, metode dakwah RaablulSAW,
pendidikan agama dan mengunjungi rumah (silaturdeffmDemikian
pula bimbingan dan penyuluhan Islam bila diklasifiikan berdasarkan
segi komunikasi, pengelompokannya menjadi: metodemunikasi
langsung atau disingkat metode langsung dan mekodwrinikasi tidak
langsung atau metode tidak langsung.

a. Metode langsung

Metode langsung (metode komunikasi langsung) adalah
metode di mana pembimbing melakukan komunikasi sang
(bertatap muka) dengan orang yang dibimbingnya.olfetni dapat
dirinci lagi menjadi:

1) Metode individual
Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi lamgs
secara individual dengan pihak yang dibimbingnyal idi dapat
dilakukan dengan mempergunakan teknik:

a) Percakapan pribadi, yakni pembimbing melakukan odial

langsung tatap muka dengan pihak yang dibimbing;

2 Asmuni Syukir,Dasar-Dasar Strategi Dakwah IslgrtSurabaya: al-lkhlas, 1983),
him. 104.
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b) Kunjungan ke rumah hpme visit, yakni pembimbing
mengadakan dialog dengan kliennya tetapi dilaksamatk
rumah klien sekaligus untuk mengamati keadaan rukhah
dan lingkungannya;

¢) Kunjungan dan observasi kerja, yakni pembimbingdeting
jabatan  melakukan percakapan individual sekaligus
mengamati kerja klien dan lingkungannya.

2) Metode kelompok

Pembimbing melakukan komunikasi langsung dengamkili

dalam kelompok. Hal ini dapat dilakukan dengan itekeknik:

a) Diskusi kelompok, yakni pembimbing melaksanakan
bimbingan dengan cara mengadakan diskusi dengaarfar
kelompok klien yang mempunyai masalah yang sama.

b) Karya wisata, yakni bimbingan kelompok yang diladak
secara langsung dengan mempergunakan ajang kasgtawi
sebagai forumnya.

c) Sosiodrama, yakni bimbingan/konseling yang dilakuka
dengan cara bermain peran untuk memecahkan/mencegah
timbulnya masalah (psikologis)

d) Psikodrama, yakni bimbingan/konseling yang dilakuka
dengan cara bermain peran untuk memecahkan/mencegah
timbulnya masalah (psikologis).

e) Group teaching yakni pemberian bimbingan/konseling
dengan memberikan materi bimbingan/konseling tarten
(ceramah) kepada kelompok yang telah disiapkanddlam
bimbingan pendidikan, metode kelompok ini dilakukauia
secara klasikal, karena sekolah umumnya mempursiask
kelas belajaf*

b. Metode tidak langsung

Metode tidak langsung (metode komunikasi tidak $amg))

adalah metode bimbingan/konseling yang dilakukanaloie media

% Thohari Musnamagp.cit., him. 49-51.
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komunikasi massa. Hal ini dapat dilakukan secadavidual maupun
kelompok, bahkan massal.

1) Metode individual

a) Melalui surat menyurat.

b) Melalui telepon dan sebagainya
2) Metode kelompok/massal

a) Melalui papan bimbingan.
b) Melalui surat kabar/majalah.
c) Melalui brosur.
d) Melalui radio (media audio).
e) Melalui televisi.
Metode dan teknik mana yang dipergunakan dalamksetekan
bimbingan atau konseling, tergantung pada
a) Masalah/problem yang sedang dihadapi/digarap.
b) Tujuan penggarapan masalah.
c) Keadaan yang dibimbing/klien.
d) Kemampuan pembimbing/konselor mempergunakandegeknik.
e) Sarana dan prasarana yang tersedia.
f) Kondisi dan situasi lingkungan sekitar.
g) Organisasi dan administrasi layanan bimbingankdaseling.

e) Biaya yang tersedi&

. Fungsi Bimbingan dan Penyuluhan

Dengan memperhatikan tujuan umum dan khusus birabimign
konseling Islam tersebut, dapatlah dirumuskan fuiigslompok tugas
atau kegiatan sejenis) dari bimbingan dan konselshgm itu sebagai
berikut:

1. Fungsipreventif yakni membantu individu menjaga atau mencegah

timbulnya masalah bagi dirinya.

2 bid.,
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2. Fungsi kuratif atau korektif; yakni membantu indiwvi memecahkan
masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya.

3. Fungsi preservatif; yakni membantu individu menjagar situasi dan
kondisi yang semula tidak baik (mengandung masatam)jadi baik
(terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lamatéate of googd

4. Fungsidevelopmentabtau pengembangan; yakni membantu individu
memelihara dan mengembangkan situasi dan kondigj telah baik
agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehinggdakt
memungkinkannya menjadi sebab munculnya masalahyz=g

Untuk mencapai tujuan seperti disebutkan di mulem dejalan
dengan fungsi-fungsi bimbingan dan konseling Isltarsebut, maka
bimbingan dan konseling Islam melakukan kegiatangydalam garis
besarnya dapat disebutkan sebagai berikut:

1. Membantu individu mengetahui, mengenal dan memahaadaan
dirinya sesuai dengan hakekatnya, atau memahambdiekeadaan
dirinya, sebab dalam keadaan tertentu dapat tematividu tidak
mengenal atau tidak menyadari keadaan dirinya yselgenarnya.
Secara singkat dapat dikatakan bahwa bimbingan ldarseling

Islam"mengingatkan kembali individu akan fitrahnya.

<
£x

bsalis ¥ A3 2T Ty 2 A A D 12
(3035))\)

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada adaftah);
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakanusia menurut
fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Alldtulah) agama yang
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetalQuiS. Ar Rum,
30: 30).

Fitrah Allah dimaksudkan bahwa manusia itu membéinah

ketauhidan, yakni mengetahui Allah SWT Yang Maha, Eisengakui

2 Aunur Rahim Fagihgp.cit, him. 37-40.
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dirinya sebagai ciptaanNya, yang harus tunduk datuhp pada
ketentuan dan petunjukNya. Manusia ciptaan Allahgyalibekali
berbagai hal dan kemampuan, termasuk naluri beragtauhid
(agama Islam). Mengenal fitrah berarti sekaligusnaigami dirinya
yang memiliki berbagai potensi dan kelemahan, mamathdirinya
sebagai makhluk Tuhan atau makhluk religius, madkhhdividu,
makhluk sosial dan juga makhluk pengelola alam s&ametau
makhluk berbudaya. Dengan mengenal dirinya seatiti mengenal
fitrahnya itu individu akan lebih mudah mencegahbiulnya masalah,
memecahkan masalah, dan menjaga berbagai kemungiamaulnya
kembali masalah’

. Membantu individu menerima keadaan dirinya sebagasmadanya,
segi-segi baik dan buruknya, kekuatan serta kelamm@aja, sebagai
sesuatu yang memang telah ditetapkan Allah (naaibtaqdir), tetapi
juga menyadari bahwa manusia diwajibkan untuk béak,
kelemahan yang ada pada dirinya bukan untuk tearers disesali,
dan kekuatan atau kelebihan bukan pula untuk memyadupa
diri.*® Dalam satu kalimat singkat dapatlah dikatakan gaiba
membantu individu tawakal atau berserah diri kepalth. Dengan
tawakal atau berserah diri kepada Allah berarti akgy bahwa nasib
baik buruk dirinya itu ada hikmahnya yang bisa jadinusia tidak

tahu.
3 12 olass é&» %%ﬁiﬁ;ﬁ of 25 ...
(2165 51y dyalss vi,u AP V‘Q 25 shg

Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amktiagimu dan
boleh jadi juga kamu menyukai sesuatu, padahal niat aburuk
bagimu; Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak rengi. (Q.S.
Al Bagarah, 2 : 216).

#*Thohari Musnmarop.cit.,him. 35
% Aunur Rahim Fagihgp.cit, him. 39.
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(Tidak demikian) bahkan barang siapa yang menyaraldiri kepada
Allah, sedangkan ia berbuat kebajikan, maka bagiayela pada sisi
Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran terhadap medeka tidak

(pula) mereka bersedih hati. (Q.S. Al Bagarahl122).

iSRRI SR TN L S
(16001e JTy Oskepth JS2L i o5 o

Jika Allah menolong kamu, maka tak adalah oranggydapat
mengalahkanmu. Jika Allah membiarkanmu (tidak membe
pertolongan), siapakah gerangan yang dapat menddamg (selain)
dari Allah sesudah itu? Karena itu hendaklah kepalteh sajalah
orang-orang mukmin bertawakkal. (Q.S. Ali Imran180).

on/

o @.4 l_ej.p 4_..4-\ u_» j_.J uLJ-L.@S\ \j_l.o.pj \)_.M u.,.U\j
o i {58} kel 25 13 s s ) g
(59-58 15y 851555 155 Jeg

Dan orang-orang yang beriman dan beramal salemggghnya akan
Kami tempatkan mereka pada tempat-tempat yang itidigglalam
syurga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya.ekéeikkekal di
dalamnya. Itulah sebaik-baik pembalasan bagi oomagg yang
beramal, yaitu yang bersabar dan bertawakkal kepabdannya (Q..S.
Al-Ankabut, 29: 58- 59).

. Membantu individu memahami keadaan (situasi dandispnyang
dihadapi saat ini. Kerapkali masalah yang dihadagdividu tidak
dipahami si individu itu sendiri, atau individu dikl merasakan atau
tidak menyadari bahwa dirinya sedang menghadapalatastertimpa
masalah. Bimbingan dan konseling Islam membantuivichd
merumuskan masalah yang dihadapinya dan membantunya
mendiagnosis masalah yang sedang dihadapinya iasalsh bisa

timbul dari bermacam faktor. Bimbingan dan kongglitslam
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membantu individu melihat faktor-faktor penyebabliulnya masalah
tersebut.
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya diaiggeri-isterimu
dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, nakeati-
hatilah kamu terhadap mereka, dan jika kamu meraaatlan tak
memarahi serta mengampuni (mereka) maka sesungguAhgh
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Sesungguhnigamioa dan
anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), dan dislahA&h pahala
yang besar. (Q.S.At Tagabun, 64:14-15).
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Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecirkepada apa-apa
yang diingini, yaitu wanita-wanita, anak-anak, harang banyak dari
jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binat@ngak dan sawah
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dansiliAdiah-lah tempat

kembali yang baik (syurga). (Q.S. Ali Imran, 3 :14)

Dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaag gariebihan.

(Q.S. Al-Fajr.89:20).

Sumber masalah demikian banyaknya antara lain ulisab
dalam firman-firman Tuhan tersebut, yakni tidakasgt antara dunia
dan akhirat, antara kebutuhan keduniaan denganamepiritual
(ukhrawi. Dengan memahami keadaan yang dihadapi dan memaha
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sumber masalah, individu akan dapat lebih mudah gatesi
masalahny&®

B. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam (PAI) terdiri atas tiga kayaitu
"pendidikan”, "agama" dan "Islam"”.

Zahara Idris telah mengumpulkan definisi pendidik@nurut para
tokoh pendidikari’ Ahmad D. Marimba memberi pengertian pendidikan
sebagai bimbingan atau pimpinan secara sadar oleéndidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menigtbentuknya
kepribadian yang utanfd.Adapun mengenai arti kata "agama" bahwa
dalam Oxford Advanced Leaner's Dictionary of Current Esigl
dinyatakan, bahwa:

"Religion: believe in the existenced of God or gdd#o has/have
created the universe and given man a spiritual retuvhich
continuous to exist after the dead of the B6ty

(agama adalah suatu kepercayaan terhadap adanya Tang

Esa, atau Tuhan-Tuhan, yang telah menciptakan aamesta, dan
memberikan roh kepada manusia yang akan tetap eté&ls matinya
badan).

Maulana Muhammad Ali dalam bukunyighe Religion of Islam
menegaskan bahwa Islam mengandung arti dua macakmi Y1)
mengucap kalimah syahadat; (2) berserah diri sdps@u kepada
kehendak Allai?

Dengan demikian, pengertian kata "pendidikan" data Kagama
Islam" yang masing-masing telah diuraikan, dapsatdkan menjadi suatu

*%Ibid., him. 41.

#’Zahara IdrisPasar-Dasar Kependidikar{Bandung: Angkasa, 2002), him. 9.

Ahmad D.Marimba,Pengantar Filsafat Pendidikan(Bandung: PT al-Ma’arif,
1998), him. 20.

%As Hornby, Oxford Student's Dictionary of Current EnglistNew York: Oxford
University Press, Third Impression, 1984), him..725

¥Maulana Muhammad AliThe Religion of Islam(New York: National Publication,
tth), him. 4.
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pengertian pendidikan agama Islam secara intelff@hgenai pengertian
pendidikan agama Islam banyak pakar pendidikan yamggnberikan
definisi secara berbeda di antarany&nurut Achmadi, pendidikan agama
Islam ialah "usaha yang lebih khusus ditekankamkuntengembangkan
fitrah keberagamaanrgfigiousitag subjek didik agar lebih mampu
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-dslean.” Implikasi
dari pengertian ini, pendidikan agama Islam merapakomponen yang
tidak terpisahkan dari sistem pendidikan Islam. kdahtidak berlebihan
kalau dikatakan bahwa pendidikan agama Islam bgsiusebagai jalur
pengintegrasian wawasan agama dengan bidang-bstlatig(pendidikan)
yang lain. Implikasinya lebih lanjut, pendidikan aaga harus sudah
dilaksanakan sejak dini melalui pendidikan keluargabelum anak
memperoleh pendidikan atau pengajaran ilmu-ilmwyain>*

Zakiah Daradjat menjelaskan sebagai berikut.
1. Pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbigga asuhan

terhadap anak didik agar kelak setelah selesaiigikadnya dapat

memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta

menjadikannya sebagai pandangan hidvgoy(of lifg.

2. Pendidikan agama Islam ialah pendidikan yang dida&kan
berdasarkan ajaran Islam.

3. Pendidikan agama Islam adalah pendidikan melalaraajajaran
agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhaadapanak didik
agar nantinya setelah selesai dari pendidikan atdanemahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama lsag telah
diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikaraajagama Islam
itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi kesedanmtatiup di
dunia maupun di akhirat keldk.

Dari sekian banyak pengertian pendidikan agamanmislpada

dasarnya saling melengkapi dan memiliki tujuan yiasak berbeda, yakni

#achmadi, Ideologi Pendidikan Islam Paradigma Humanisme Tetie
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 29.
327akiah Daradjatllmu Pendidikan IslamJakarta: Bumi Aksara, 2004), him. 86.
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agar peserta didik dalam aktivitas kehidupannyaaktidepas dari
pengamalan agama, berakhlak mulia, berkepribadiamaj berwatak
sesuai dengan ajaran agama lIslam. Dengan demi#egpat dipahami
bahwa pendidikan agama Islam yang diselenggarada pemua jalur,
jenjang dan jenis pendidikan menekankan bukan hpagla pengetahuan
terhadap (Islam), tetapi juga terutama pada petalsadan pengamalan
agama peserta didik dalam seluruh kehidupannya.
2. Dasar Pendidikan Agama Islam

Dasar pendidikan Islam dapat dibedakan kepadaD#&pr ideal,
dan (2) Dasar operasiondlDasar ideal pendidikan Islam adalah identik
dengan ajaran Islam itu sendiri. Keduanya beramsalstimber yang sama
yaitu Al-Qur'an dan Hadits. Kemudian dasar tadiedibangkan dalam

pemahaman para ulama dalam bentuk :

a. Al-Qur'an

Al-Qur'an sebagaimana dikatakan Manna Khalil alt&§adalam
kitabnya Mabahis fi Ulum al-Qur'anadalah mukjizat Islam yang kekal
dan mukjizatnya selalu diperkuat oleh kemajuan ilpgngetahuan. la
diturunkan Allah kepada Rasulullah, Muhammad Saw tukun
mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap mgawguterang, serta
membimbing mereka ke jalan yang lufisSemua isi Al-Quran
merupakan syari'at, pilar dan azas agama Islana sipat memberikan
pengertian yang komprehensif untuk menjelaskan us@gumentasi
dalam menetapkan suatu produk hukum, sehingga sliganggah

kebenarannya oleh siapa ptin.

#Ramayulis)imu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), him. 54.

¥Manna Khalil al-QattanMabahis fi Ulum al-Qur'an (Mansurat al-A'sr al-Hadis,
1973), him. 1.

*Wahbah Az-Zuhaili,Al-Qur'an dan Paradigma PeradabarTerj. M.Thohir dan
Team Titian llahi, (Yogyakarta: Dinamika,1996), hib®.
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b. Sunnah (Hadis)

Dasar yang kedua selain Al-Qur'an adalah SunnahuliRkd.
Amalan yang dikerjakan oleh Rasulullah SAW dalarasps perubahan
hidup sehari-hari menjadi sumber utama pendidilsdan karena Allah
SWT menjadikan Muhammad sebagai teladan bagi uraakigman Allah
SWT.

Q2L oYy Eas 50 Al Jylg 3 25 0873

"Di dalam diri Rasulullah itu kamu bisa meenukan teladan yang
baik..." (Q.S.Al-Ahzab:21}°

Muhammad 'Ajaj al-Khatib dalam kitabnysul al-Hadis 'Ulumuh
wa Mustalah menjelaskan bahwa as-sunnah dalam terminologi aillam
hadis adalah segala sesuatu yang diambil dari &EulSAW., baik yang
berupa sabda, perbuatan taqgrir, sifat-sifat fisak ¢hon fisik atau sepak
terjang beliau sebelum diutus menjadi rasul, sepainiannutsbeliau di
Gua Hira atau sesudahn?/a.

c. Perkataan, Perbuatan dan Sikap Para Sahabat

Pada mas&hulafa al-Rasyidinsumber pendidikan dalam Islam
sudah mengalami perkembangan. Selain Al-Qur'an 8Sannah juga
perkataan, sikap dan perbuatan para sahabat. ®amkatereka dapat
dipegang karena Allah sendiri di dalam Al-Qur'amgamemberikan

pernyataan.

d. ljtihad

ljitihad artinya adalah upaya mengerahkan seluruhakepuan dan
potensi untuk sampai pada suatu perkara atau garbugihad menurut

ulama usul ialah usaha seorang yang ahli figh yaagggunakan seluruh

%yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@urAl-Quran dan
Terjemahnya(Jakarta: Depag RI, 1986), him. 402.

¥"Muhammad 'Ajaj al-KhatibUsul al-Hadis 'Ulumuh wa Mustalaf{Beirut: Dar al-
Fikr, 1989), him. 19.
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kemampuannya untuk menggali hukum yang bersifatliamdpraktis)
dari dalil-dalil yang terperinct
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Dalam pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia NoB&tb
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional astegn bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukrédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbdatakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beyilcakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratisrtas
bertanggungjawafy.

Dalam konteksnya dengan pendidikan Islam, menurtfinA
tujuan pendidikan Islam secara filosofis berorisnteepada nilai-nilai
islami yang bersasaran pada tiga dimensi hubunganusm selaku
"khalifah" di muka bumi, yaitu sebagai berikut.

a. Menanamkan sikap hubungan yang seimbang dan seli@magan
Tuhannya.

b. Membentuk sikap hubungan yang harmonis, selaras,sdanbang
dengan masyarakatnya.

c. Mengembangkan kemampuannya untuk menggali, memgettan
memanfaatkan kekayaan alam ciptaan Allah bagi Kkemgsm
kesejahteraan hidupnya dan hidup sesamanya saitkdy@entingan
ubudiahnya kepada Allah, dengan dilandasi sikapuhgén yang
harmonis pul&®

Para pakar pendidikan Islam menurut Athiyah al-Apraelah

sepakat bahwa tujuan dari pendidikan serta peragajdrukanlah

3Muhammad Abu Zahrah)sal al-Figh (Cairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1958), him.
379.

%Undang-Undang RI No. 20/200Bentang Sistem Pendidikan Nasign@lakarta:
BP. Cipta Jaya, 2003), him. 7.

““Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan IslamJakarta: Bumi Aksara, 2003, him. 121.
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memenuhi otak anak didik dengan segala macam iang pelum mereka
ketahui, melainkan: a. Mendidik akhlak dan jiwa ek&r; b. Menanamkan
rasa keutamaarfadhilah); c. Membiasakan mereka dengan kesopanan
yang tinggi; d. Mempersiapkan mereka untuk suahickgan yang suci
seluruhnya dengan penuh keikhlasan dan kejujuramg@n demikian,
tujuan pokok dari pendidikan Islam menurut AthiyakRAbrasyi ialah
mendidik budi pekerti dan pembentukan jiwa. Semustanpelajaran
haruslah mengandung pelajaran-pelajaran akhlakpseendidik haruslah
memikirkan akhlak dan memikirkan akhlak keagamaebelm yang
lain-lainnya karena akhlak keagamaan adalah aklkakg tertinggi,
sedangkan, akhlak yang mulia itu adalah tiangpmdidikan Islant?
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambiirpdan bahwa
tujuan pendidikan Islam adalah untuk membangun dambentuk
manusia yang berkepribadian Islam dengan selalupegabal iman dan

takwa sehingga bisa berguna bagi bangsa dan agama.

C. Kesulitan Belajar PAI
1. Pengertian Kesulitan Belajar PAI

Sebagai media refleksi ummat Islam, harus diakinwaadunia
pendidikan Islam masih diselimuti mendung dan anekalematika yang
belum terurai dari masa ke masa. Di antara prolilkenaan indikator
kemandegan yang selama ini menghantui pendidikamladalah dalam
hal menerapkan metode dalam proses pembelajarabadgie pendapat
dan komentar tentang stagnasi dan ketidakefekpfases pembelajaran
agama Islam pun bermunculan. Armai Arief mengatddawa persoalan-
persoalan yang selalu menyelimuti dunia pendidiséam sampai saat ini
adalah seputar tujuan dan hasil yang tidak sejdimgan kebutuhan

masyarakat, metode pembelajaran yang statis dan kédap dan mental

“Muhammad 'Athiyyah al-Abrasyal-Tarbiyah Al-IslamiyyahTerj. Abdullah Zakiy
al-Kaaf,"Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Islam”, (BanduRgstaka Setia, 2003), him. 13.
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pendidik yang dirasa kurang mendukung proses, daerimpembelajaran
yang tidak progresit?

Seiring dengan persoalan tersebut, para pendidik karapkali
menyoroti kegiatan pendidikan agama Islam (PAI) gyaselama ini
berlangsung di sekolah, misalnya Muhaimin, MochtBuchori,
Soedjatmoko, Rasdianah, Towaf dan lain-lain. Peaidamereka
sebagaimana disitir Muhaimin dapat penulis sarilk@bagai berikut:
menurut mereka, bahwa beberapa kelemahan daridistiagama Islam
di sekolah terutama dalam pemahaman materi pemgiddgama Islam
sebagai berikut: (1) bidang ibadah diajarkan sadeggiatan rutin agama
dan kurang ditekankan sebagai proses pembentukanb&édian; (2)
dalam bidang hukum (figh) cenderung dipelajari gebsata aturan yang
tidak akan berubah sepanjang masa, dan kurang rmemamamika dan
jiwa hukum Islam; (3) orientasi mempelajari Al-Cur'masih cenderung
pada kemampuan membaca teks, belum mengarah paddgman arti
dan penggalian makna; (4) Pendekatan masih cerglematif, dalam
arti pendidikan agama menyajikan norma-norma yagrgngkali tanpa
ilustrasi konteks sosial budaya sehingga pesedit @urang menghayati
nilai-nilai agama sebagai nilai yang hidup dalarsetariarf>

Amin Abdullah misalnya, salah seorang pakar keiglanmon-
tarbiyah, juga telah menyoroti kegiatan pendidieggama yang selama ini
berlangsung di sekolah, antara lain sebagai berfkjfpendidikan agama
kurang concern terhadap persoalan bagaimana mengubah pengetahuan
agama yang kognitif menjadi "makna" dan "nilai* ganperlu
diinternalisasikan dalam diri siswa lewat berbagan, media, dan forum;
(2) pendidikan agama lebih menitikberatkan padalas@respondensi-

tekstual, yang lebih menekankan hafalan teks-telasg&maan yang sudah

“2Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islafdakarta: Ciputat
Press, 2004), him. vii.

“Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan digikan
Agama Islam di SekolakBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), him. 89
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ada, sehingga tidak menunjang terjadinya perubpbdtaku bagi peserta
didik.**

Menyimak pandangan para tokoh tersebut mengisyaraiahwa
sangat penting diteliti ulang mengenai proses péjdran pendidikan
agama Islam (PAIl) khususnya di MTsN Tanon Kabup&sagen karena
pendidikan agama Islam menjadi salah satu matgapstayang wajib
digjarkan di setiap jenjang pendidikan. Pendidikagama Islam
mempunyai peranan sangat strategis dalam menanamHiannilai
religius kepada peserta didik dan dapat membedkahan terhadap hari
depannya, sehingga diharapkan nantinya dapat menjater
pembangunan yang mempunyai nilai-nilai moral keag@am

Berdasarkan hal tersebut maka proses pembelajaramadn
penting untuk ditelaah kembali, karena kegiatan ljpdajaran merupakan
inti dari kegiatan pendidikan secara keseluruhamtdtan inilah yang
kemudian mengharuskan guru memiliki kemampuan umhgndesain
proses pembelajaran dengan baik dan efektif, ydgtugan berorientasi
pada peningkatan mutu peserta didik sehingga rumiugaan yang telah
direncanakan oleh semua komponen pendidikan da&pedpai dengan
maksimal. Salah satu variabel yang harus dikuasehh guru adalah
mendesain proses pembelajaran yang mengedepankantaak dan
keterlibatan peserta didik di kelas, mulai darispgyan, proses sampai
pada evaluasi pembelajarén.

Seorang guru mempunyai peranan dan tanggung jaaadp lgbih
luas dalam proses belajar mengajar di sekolahtiBak sekedar sebagai
pengajar tetapi lebih dari itu, membantu siswa rdak&seluruhan proses
pendidikannya untuk mencapai tingkat perkembangangyoptimal.
Dalam proses belajar dapat timbul berbagai masbkik bagi siswa

maupun bagi guru. Beberapa masalah belajar yanggkimumampak

“Amin Abdullah, "Problem Epistemologis-Metodologigrlidikan Islam”, dalam
Abd. Munir Mulkhan, et al.Religiusitas Iptek(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1988), him. 49.

“*Abdul Rachman ShalehPendidikan Agama & Pembangunan Watak Bangsa,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), his. 15
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misalnya bagaimana mencerna materi pengajaran, hmdagi cara
mengajar dari berbagai di tipe guru, menggunakat-adht praktikum,
mempersiapkan diri untuk ulangan/ujian, menyesumikiri dengan
situasi/kondisi kelas, mengatasi perasaan cemas,lala-lain. Sedang
masalah yang timbul dari guru misalnya bagaimanaciptgakan situasi
kondisi yang memadai supaya proses belajar menpejaasil, memilih
metode dan alat-alat pelajaran yang tepat denges glan situasi belajar,
menilai hasil belajar siswa, mendiagnosis kesulibetajar siswa, dan
sebagainya.

Masalah belajar adalah berbagai jenis problema, bhatan,
gangguan, kesulitan yang dihadapi siswa maupun gada saat proses
belajar mengajaf® Adapun kesulitan belajar secara umum dapat dikatak
sebagai suatu kondisi dalam proses belajar yaranahi oleh adanya
hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasihjabel Dapat
dikatakan juga bahwa kesulitan belajar adalah skaseénjangan antara
penampilan/hasil/tingkat akademis yang diperoleiajoiii dengan potensi
yang diasumsikan ada pada sisWa.

Kesulitan belajar mempunyai pengertian yang luasn da
kedalamannya meliputi pengertian-pengertian:

a. Learning disordermengandung makna suatu proses belajar yang
terganggu karena adanya response-response tertesng
bertentangan atau tidak sesuai.

b. Learning disfunctiorberarti gejala proses belajar yang tidak berfungsi
dengan baik karena adanya berbagai hambatan sk fiaupun
psikologis.

c. Learning disabilities berarti ketidak mampuan leel&arena berbagai

sebab.

“®Junardi T, dkk,Bimbingan Konseling Sekolah (Tim Pengembangan MKIP |
Semarang)(Semarang: Tim Pengadaan Buku Pelajaran IKIP &g 2004, him. 23.
“bid., him. 24.
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d. Slow Learnearsberarti gejala lambat belajar atau tidak mampu
menyelesaikan proses (tugas) belajar dalam batastuwgang
ditetapkan.

e. Under achieverderarti siswa yang menunjukkan hasil belajar renda

di bawah potensi yang ada padaff/a.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belapr PAI

Banyak sudah para ahli yang mengemukakan faktdoifak
penyebab kesulitan belajar, khususnya kesulitaajdelPAl dengan sudut
pandang mereka masing-masing. Ada yang meninjadagasudut intern
anak didik dan ekstern anak didik. Muhibbin Syalsaimya, melihatnya
dari kedua aspek di atas. Menurutnya faktor-faldioak didik meliputi
gangguan atau kekurangmampuan psiko-fisik anak,dydkni berikut ini.
a. Yang bersifat kognitif fanah cipta), antara lain seperti rendahnya

kapasitas intelektual/inteligensi anak didik.

b. Yang bersifat afektifranah rasa), antara lain seperti labilnya emosi
dan sikap.

c. Yang bersifat psikomotor rgnah karsa), antara lain seperti
terganggunya alat-alat indra penglihatan dan pegatan (mata dan
telinga).

Sedangkan faktor ekstern anak didik meliputi sermsitizasi dan
kondisi lingkungan sekitar yang tidak mendukungvatigts belajar anak
didik. Faktor lingkungan ini meliputi:

a. Lingkungan keluarga, contohnya; ketidakharmonisaiouhgan antara
ayah dengan ibu, dan rendahnya kehidupan ekonduoarke.

b. Lingkungan  perkampungan/masyarakat, = contohnya; yalla
perkampungan kumuh (slum area) dan teman sepemgpeser

group) yang nakal.

“BIbid., him. 24.



41

c. Lingkungan sekolah, contohnya: kondisi dan letakugg sekolah
yang buruk seperti dekat pasar, kondisi guru sald&alat belajar
yang berkualitas rendah.

Selain faktor-faktor yang bersifat umum di atasa adla faktor-
faktor lain yang juga menimbulkan kesulitan belsgaak didik. Faktor-
faktor ini dipandang sebagai faktor khusus. Misalsindrom psikologis
berupaearning disability(ketidakmampuan belajar). Sindrosyfdromég
berarti satuan gejala yang muncul sebagai indikedanya keabnormalan
psikis yang menimbulkan kesulitan belajar anak kdidsindrom itu
misalnya disleksiadyslexig, yaitu ketidakmampuan belajar membaca,
disgrafia ¢(lysgraphia yaitu ketidakmampuan belajar menulis, diskalkulia
(dyscalculid, yaitu ketidakmampuan belajar matemafika.

Anak didik yang memiliki sindrom-sindrom di atascass umum
sebenarnya memiliki IQ yang normal dan bahkan daranya adanya
yang memiliki kecerdasan di atas rata-rata. Oleferlanya, kesulitan
belajar PAl pada anak didik yang menderita sindsomshom tadi
mungkin hanya disebabkan oleh adanya gangguan nripgala otak
(minimal) brain dysfunctior?®

3. Macam-Macam Kesulitan Belajar PAI
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia melakukandlakggiatan
yang sebenarnya merupakan gejala befij@anyak penelitian telah
dilakukan untuk mengetahui apakah sebenarnya belaja Walaupun
telah banyak yang ditemukan, namun masih banyak Halghal yang

belum dapat dipahami dengan jelasBelajar adalatkey term (istilah

“‘Muhibbin Syah,Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006),
him. 183.
*%saiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 202.
*)WS. Winkel,Psikologi Pengajaran(Jakarta: Gramedia, 1989), him. 34.
*25. NasutionPengembangan KurikuluniBandung: PT Citra Aditya Bakti, 1991), him.
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kunci) yang paling vital dalam setiap usaha petdiai sehingga tanpa
belajar sesungguhnya tak pernah ada pendidikan.

Belajar merupakan usaha menggunakan setiap saeanawuanber,
baik di dalam maupun di luar pranata pendidikamagoerkembangan dan
pertumbuhan pribadf: Dalam Kamus Umum Bahasa Indonestzelajar
adalah berusaha, berlatih dan sebagainya supayadapen suatu
kepandaiar® Para ahli mendefinisikan belajar dalam redaksigyan
berbeda-beda dan penekanan yang tidak sama sesggndpendekatan
masing-masing.

Belajar dapat dipandang suatu usaha untuk melakygkases
perubahan tingkah laku ke arah konsisten (menes&pdgai pengalaman
berinteraksi dengan lingkungan. Pengertian ini madgng makna bahwa
adanya belajar ditunjukkan oleh adanya usaha akéuitas tertentu.
Menekankan segi aktivitas, WS. Winkel mendefinisikeelajar sebagai
suatu aktivitas mental/psikis dengan lingkunganngyanenghasilkan
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman ketrardpitasikap®

Aktivitas belajar bagi setiap individu, tidak selamya dapat
berlangsung secara wajar. Kadang-kadang lancagniakihdang tidak,
kadang-kadang dapat cepat menangkap apa yang jdipelkadang-
kadang terasa amat sulit. Dalam hal semangat t@nkgademangatnya
tinggi, tetapi terkadang juga sulit untuk mengadakionsentrasi.
Demikian kenyataan yang sering dijumpai pada setizgk didik dalam
kehidupan sehari-hari dalam kaitannya dengan a&&ksiaelajar.

Setiap individu memang tidak ada yang sama. Pedpeda
individual ini pulalah yang menyebabkan perbedaagkah laku belajar
di kalangan anak didik. "Dalam keadaan di mana afhdik/siswa tidak

dapat belajar sebagaimana mestinya, itulah yamdpdisiengan "kesulitan

>Muhibbin SyahpPsikologi Belajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), fm.

*%y B. SudarmantoTuntunan Metodologi BelajatJakarta: PT Grasindo, 1993), him. 2.

*W.J.S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indones{dakarta: PN Balai Pustaka,
Cet. 5) 1976, him. 108.

*WS. Winkel,op. cit him. 36
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belajar". Kesulitan belajar ini tidak selalu diskkan karena faktor
inteligensi yang rendah (kelainan mental), akarapietdapat juga
disebabkan oleh faktor-faktor non-inteligensi”. Ban demikian, IQ yang
tinggi belum tentu menjamin keberhasilan belajar.

Karena itu dalam rangka memberikan bimbingan ya@gatt
kepada setiap anak didik, maka para pendidik pegmahami masalah-
masalah yang berhubungan dengan kesulitan belajar.

Macam-macam kesulitan belajar PAI ini dapat dikeglokkan
menjadi empat macam, sebagai berikut:

a. Dilihat dari jenis kesulitan belajar: 1) adangaberat; 2) ada yang
sedang

b. Dilihat dari bidang studi yang dipelajari: Daayang sebagian bidang
studi; 2) ada yang keseluruhan bidang studi

c. Dilihat dari sifat kesulitannya: 1) ada yang fatiya
permanen/menetap; 2) ada yang sifatnya hanya seraent

d. Dilihat dari segi faktor penyebabnya: 1) ada gydtarena faktor
inteligensi; 2) ada yang karena faktor non intelijg’

4. Cara-Cara Mengatasi Kesulitan Belajar PAI
Banyak alternatif yang dapat diambil guru dalam gaeasi
kesulitan belajar PAI pada siswanya. Akan tetaghetum pilihan tertentu
diambil, guru sangat diharapkan untuk terlebih dahmelakukan
beberapa langkah penting yang meliputi:

a. menganalisis hasil diagnosis, yakni menelaah bdugagnn masalah
dan hubungan antar bagian tersebut untuk mempep@elgertian
yang benar mengenai kesulitan belajar yang dihaispg;

b. mengidentifikasi dan menentukan bidang kecakapaienter yang

memerlukan perbaikan;

>’Abu Ahmadi dan Widodo Supriyondsikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004, hin. 78.
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c. menyusun program perbaikan, khususnya progeanedial teaching
(pengajaran perbaikan.

Setelah langkah-langkah di atas selesai, barulalhru gu
melaksanakan langkah selanjutnya, yakni melaksanakaogram
perbaikan.

a. Analisis Hasil Diagnosis
Data dan informasi yang diperoleh guru melaliagnostik
kesulitan belajar tadi perlu dianalisis sedemikiapa, sehingga jenis
kesulitan khusus yang dialami siswa yang berpriestaslah itu dapat
diketahui secara pasti. Contoh, Siti Fulanah memgiekesulitan khusus
dalam memahami konsep kagtalisemi Polisemiialah sebuah istilah
yang menunjuk kata yang memiliki dua makna ataihldfata "turun”,
umpamanya, dapat dipakai dalam berbagai frase tsg¢pamn harga,
turun ranjang, turun tangan, dan seterusnya. Cosédfaliknya, kata
"naik" yang juga dapat dipakai dalam banyak frasgerti naik daun,
naik darah, naik banding, dan sebagainya.
b. Menentukan Kecakapan Bidang Bermasala
Berdasarkan hasil analisis tadi, guru diharapkgratdmenentukan
bidang kecakapan tertentu yang dianggap bermasalahmemerlukan
perbaikan. Bidang-bidang kecakapan bermasalarapatddikategorikan
menjadi tiga macam, yaitu:
1) bidang kecakapan bermasalah yang dapat ditangam guru
sendiri;
2) bidang kecakapan bermasalah yang dapat ditangat guru
dengan bantuan orang tua;
3) bidang kecakapan bermasalah yang tidak dapat dmarogik oleh
guru maupun orang tua.

Bidang kecakapan yang tidak dapat ditangani. agdald sulit
untuk ditangani baik oleh guru maupun orang tuaati&ersumber dari
kasus-kasus tunagrahita (lemah mental) dan kecanthr&otika. Mereka

*Muhibin Syahop.cit, him. 186.
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yang termasuk dalam lingkup dua macam kasus yamgasalah berat ini
dipandang tidak berketerampilamgkilled people Oleh karenanya, para
siswa yang mengalami kedua masalah kesulitan belgag berat
tersebut tidak hanya memerlukan pendidikan khusasapi juga
memerlukan perawatan khusus.

Sebelum sampai pada pembahasan mengenai penyysogsam
pengajaran remedial, berikut ini dikemukakan saiyi kasus kesulitan
yang dialami seorang siswa SMA, misalnya Ahmad fularnyata, dari
hasil diagnosis diketahui bahwa ia belum memilé&cdkapan memahami
tulisan kata "present" dalam pelbagai konteks katlilbahasa Inggris.
Akibatnya, kata "present” yang dia ketahui bermahkadir dalam sebuah
konteks kalimat, dia pahami sebagai hadir juga ndakalimat-kalimat
yang lain.

c. Menyusun Program Perbaikan

Dalam hal menyusun program pengajaran perbaikamgdial

teaching, sebelumnya guru perlu menetapkan hal-hal seegikiut:

1) tujuan pengajaran remedial,

2) materi pengajaran remedial,

3) metode pengajaran remedial;

4) alokasi waktu pengajaran remedial;

5) evaluasi kemajuan siswa setelah ifkatigprogram pengajaran
remedial (perbaikan).

D. Kontribusi Bimbingan dan Penyuluhan Untuk Mengatasi Kesulitan
Belajar PAI
Terjadinya akselerasi perubahan pada era globalisiassetidaknya
mampu membuka mata untuk melihat fenomena kemandedyania
pendidikan secara umum dan pendidikan Islam padasudmya dalam
kerangka mengantarkan dan membentuk manusia sgatyang beriman dan
bertakwa kepada Allah SWT.



46

Dalam konteks persiapan pembelajaran, guru harusumuskan
terlebih dulu standar kompetensi, kompetensi ddsarindikator kompetensi
yang harus dikuasai oleh peserta didik. Sehinggapahduanguidg yang
jelas tentang arah proses pembelajaran. Selaimguiw, atau kelompok guru
dituntut untuk membuat silabus yang baik dengan gaem pada standar
kompetensi, kompetensi dasar serta indikator koemseyang telah dibuat.

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses intenstesa peserta
didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi pemahgerilaku ke arah yang
lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekd#iktor yang
mempengaruhinya, baik faktor internal yang dataag dalam diri individu,
maupun faktor eksternal yang datang dari lingkundgzaiam pembelajaran,
tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikagkungan agar
menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi pesditik. Umumnya
pelaksanaan pembelajaran mencakup tiga fral:.tes proses danpost tes
Proses disini dimaksudkan sebagai kegiatan inti gataksanaan proses
pembelajaran, yakni bagaimana tujuan-tujuan beldjagalisasikan melalui
modul. Proses pembelajaran perlu dilakukan denganang dan
menyenangkan, hal tersebut tentu saja menuntutitaktidan kreativitas guru
dalam menciptakan lingkungan yang kondusif. Prpeesbelajaran dikatakan
efektif apabila seluruh peserta didik terlibat sacaktif, baik mental, fisik
maupun sosialny®,

Dalam Pasal 1 butir 20 Undang-Undang Republik ledaNomor 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (KEBS) ditegaskan,
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didikgan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Spdan kualitas
pembelajaran dapat dilihat antara lain dari segs@s pembelajaran. Dari segi
proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan bétksiapabila seluruhnya
atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) pediglitaterlibat secara aktif,

baik fisik, ment al, maupun sosial dalam proses lgdajaran, di samping

59 |hi

Ibid

®E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakterjstittan
Implementasi(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 100
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menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semabgjajar yang besar, dan
rasa percaya pada diri sendiri.

Melihat keterangan di atas, kiranya jelas bahwarddegiatan belajar
PAI banyak masalah yang timbul, khususnya bagi paserta didik seperti
kesulitan belajar, masalah-masalah tersebut haggera diatasi agar para
peserta didik tidak mengalami kegagalan dalam &elaj

Bimbingan dan penyuluhan semakin hari semakin akas perlu
keberadaannya di setiap sekolah. Hal ini didukuteh derbagai macam
faktor sebagai berikut:

1) Sekolah merupakan lingkungan hidup kedua sesudmahltudi mana anak
dalam waktu sekian jam (£ 6 jam) hidupnya beradseolah.

2) Para siswa yang usianya relatif masih muda sangambutuhkan
bimbingan baik dalam memahami keadaan dirinya, er@idcan dirinya,
maupun dalam mengatasi berbagai macam kesulitdmad@n konselor
di sekolah dapat meringankan tugas guru. Konsetonyata sangat
membantu guru, dalam hal:

1) Mengembangkan dan memperluas pandangan guru tentasglah
afektif yang mempunyai kaitan erat dengan professsbagai guru.

2) Mengembangkan wawasan guru bahwa keadaan emosianakan
mempengaruhi proses belajar-mengajar.

3) Mengembangkan sikap yang lebih positif agar prdssajar siswa
lebih efektif.

4) Mengatasi masalah-masalah yang ditemui guru dalaaksanakan
tugasnya.

Konselor dan guru merupakan suatu tim yang sangating dalam
kegiatan pendidikan. Keduanya dapat saling mengnjarciptanya proses
pembelajaran yang lebih efektif. Oleh karena itagiitan bimbingan dan

konseling, tidak dapat dipisahkan dengan kegiag¢&nolah.

%Ybid., him. 101
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Layanan bimbingan sangat dibutuhkan agar pesentlik drang
mempunyai masalah dapat terbantu, sehingga meegla delajar lebih baik.
Tujuan bimbingan di sekolah adalah membantu pedetiia
1) Mengatasi kesulitan dalam belajarnya, sehingga reeoigh prestasi

belajar yang tinggi.

2) Mengatasi terjadinya kebiasaan-kebiasaan yang tidekk yang
dilakukannya pada saat proses belajar-mengajaangsiling dan dalam
hubungan sosial.

3) Mengatasi kesulitan-kesulitan yang berhubungan aengesehatan
jasmani.

4) Mengatasi kesulitan-kesulitan yang berkaitan derkgdanjutan studi.

5) Mengatasi kesulitan-kesulitan yang berhubungan alepgrencanaan dan
pemilihan jenis pekerjaan setelah mereka tamat.

6) Mengatasi kesulitan-kesulitan yang berhubungan alemgasalah sosial-
emosional di sekolah yang bersumber dari sikap rizesdidik yang
bersangkutan terhadap dirinya sendiri, terhadagklingan sekolah,
keluarga, dan lingkungan yang lebih luas.

Di samping tujuan-tujuan tersebut, bahwa tujuaarnay bimbingan di
sekolah sebenarnya sama dengan pendidikan terhdidagendiri, yaitu
membantu siswa agar dapat memenuhi kebutuhan-kebusosial psikologis
mereka, merealisasikan keinginannya, serta mengegkba kemampuan atau
potensinya.

Secara umum dapat dikemukakan bahwa tujuan laybmahingan
adalah membantu mengatasi berbagai macam keswéitandihadapi peserta

didik sehingga terjadi proses belajar-mengajar \efagtif dan efisien.



